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ABSTRAK

Nailatul Fadhila. 2025. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada Peserta Didik Kelas V
SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar peserta didik yang masih
rendah, pada saat proses pembelajaran peserta didik kesulitan berkonsentrasi ketika
guru menjelaskan materi dan lebih suka berbicara satu sama lain, peserta didik
masih kurang memiliki kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk
menemukan dan menganalisis informasi serta peserta didik masih belum mampu
menghubungkan masalah dengan apa yang sudah mereka ketahui. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based
Learning di Kelas V SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus, dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian yang diperoleh berkaitan
dengan hasil pembelajaran model Problem Based Learning. Teknik pengumpulan
data berupa analisis pengamatan atau observasi, tes dan non tes. Subjek penelitian
ini adalah guru kelas sebagai pengamat atau observer, peneliti sebagai praktisi atau
guru, dan peserta didik kelas V SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi yang
berjumlah 27 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, modul ajar siklus I
diperoleh rata-rata 89,5% (B), meningkat pada siklus Il menjadi 95,8% (SB).
Kedua, hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus | diperoleh rata-rata
82,1% (B), meningkat pada siklus Il menjadi menjadi 96,4% (SB). Ketiga, hasil
pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 82,1%
(B), meningkat pada siklus 1l menjadi menjadi 96,4% (SB). Keempat, hasil belajar
peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 76,7% (C), meningkat pada siklus Il
menjadi menjadi 85,3% (B). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 02 Aur Kuning Kota
Bukittinggi.

Kata kunci: Hasil belajar, Pendidikan Pancasila, Model Problem Based Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang mengubah peserta didik.
Proses pembelajaran melibatkan perubahan dalam perilaku sehari-hari, sikap, dan
proses kognitif. Selain memberikan pengetahuan atau keterampilan tertentu,
pendidikan juga mendorong sikap anak-anak untuk berperilaku sesuai dengan
norma sosial (Hanni, Hanun, Lestari, Aeni & Azizah, 2023). Menurut Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan adalah untuk membantu peserta
didik mencapai potensi penuh mereka sehingga mereka dapat menjadi warga negara
yang mampu, kreatif, mandiri, bermoral, sehat, berilmu, demokratis, dan
bertanggung jawab. Untuk mencapai semua itu, diperlukan kurikulum, yaitu sebuah
referensi atau seperangkat pedoman dalam proses pembelajaran (Jannah &
Fatthudi, 2023).

Kurikulum menetapkan tujuan tentang bagaimana pengajaran akan
disampaikan. Kurikulum di Indonesia awalnya dibuat pada tahun 1947. Kurikulum
Indonesia telah diubah beberapa kali hingga tahun 2022. Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia memiliki kekuasaan untuk
menetapkan dan mengubah kurikulum. Perubahan dalam ilmu pengetahuan, politik,
ekonomi, sosial, budaya, dan teknologi adalah penyebab utama perubahan
kurikulum. Hingga saat ini, Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang paling baru

diterapkan. Kurikulum Merdeka diperkenalkan oleh Nadiem Anwar Makarim,



Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Salsabilla, Jannah &
Juanda, 2023).

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memiliki perbedaan dari
sebelumnya, dimana pada kurikulum ini guru diberi kebebasan untuk memilih
format, pengalaman, dan materi esensial yang cocok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sedangkan dari sisi peserta didik, mereka punya ruang seluas
mungkin untuk mengeksplor keunikan dirinya masing-masing. Adapun dalam hal
pelaksanaan pun, guru perlu memahami kompetensi setiap peserta didik, sehingga
diawal pertemuan pada ajaran baru guru perlu mengeksplor kompetensi yang
dimiliki pada setiap peserta didik yang akan guru ajar sebelum memasuki materi
pembelajaran (Zulkifli dalam Marlina, 2022). Kurikulum merdeka diharapkan
dapat membawa perubahan yang lebih baik dan mencapai tujuan untuk Pendidikan
di Indonesia. Selain itu, dengan perkembangan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan dasar melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila, diharapkan
peserta didik dapat memperluas wawasan mereka dan mampu memberikan
kontribusi yang signifikan bagi masyarakat, negara, dan bangsa.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah salah satu mata pelajaran yang
termasuk dalam kurikulum merdeka. Menurut Hanafiah (dalam Sari, Khasanah &
Sulityaningsih, 2023) Setiap kehidupan warga negara harus mencakup pendidikan
Pancasila karena memberikan pedoman untuk menjadi warga negara yang baik
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Agar pendidikan Pancasila dapat dilaksanakan,
contoh-contoh yang dapat digunakan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari

harus diberikan. Pembelajaran konkret menggunakan fakta dan peristiwa dari



lingkungan peserta didik untuk menyampaikan pengetahuan secara metodis dan
rasional.

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki karakteristik yaitu yang
pertama sebagai wahana pengembangan Pendidikan Pancasila dan Pendidikan
kewarganegaraan dalam membentuk karakter dan identitas kebangsaan peserta
didik sebagai generasi penerus bangsa. Yang kedua Sebagai wahana edukatif,
pendidikan ini tidak hanya berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai dasar Pancasila,
tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya rasa kebangsaan, cinta tanah
air, dan komitmen terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia. Karakteristik
selanjutnya, Pendidikan Pancasila berorientasi pada pengembangan peserta didik
menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, dan mampu
mempraktikkan nilai-nilai gotong royong, kekeluargaan, serta keadilan sosial
dalam kehidupan bermasyarakat. Yang keempat, Pendidikan Pancasila memiliki
karakterisitik dalam menumbuhkan karakter warga negara yang cerdas,
berwawasan kebangsaan, serta berintegritas untuk mendukung terciptanya
persatuan dan kesatuan bangsa. Yang terakhir, Dengan menekankan pembudayaan
nilai-nilai Pancasila, pendidikan ini diharapkan dapat memberdayakan peserta didik
menjadi pemimpin masa depan yang amanah, jujur, cerdas, dan bertanggung jawab,
sehingga mampu membawa bangsa Indonesia menuju peradaban yang lebih baik
(Putri, 2023).

Tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar adalah untuk
menanamkan rasa nasionalisme pada peserta didik dan mengajarkan mereka

tentang hubungan positif yang dimiliki oleh warga negara Indonesia yang



menjunjung tinggi Pancasila satu sama lain. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Pancasila dalam kurikulum merdeka menekankan proses pembelajaran yang
menyenangkan dan aplikatif, memberikan peserta didik pemahaman yang lebih
baik tentang cara mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam kehidupan sehari-
hari mereka (Putri, Roshayanti & Sanjaya, 2023). Salah satu cara untuk melihat
ketercapaian dari tujuan pembelajaran pendidikan Pancasila di sekolah dasar adalah
dengan mengukur hasil belajar yang telah dilakukan oleh peserta didik.

Keberhasilan suatu aktivitas pembelajaran dapat diukur menggunakan hasil
belajar. Dengan demikian, hasil belajar dapat didefinisikan sebagai keterampilan
yang diperoleh peserta didik dari aktivitas pembelajaran dan dapat berfungsi
sebagai standar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Komponen kognitif, afektif,
dan psikomotor dari proses pengajaran dan pembelajaran menyediakan kerangka
untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Ketiga faktor ini akan menunjukkan
seberapa baik peserta didik dalam pendidikan mereka (Ulfah dan Arifudin, 2021).
Dalam kurikulum merdeka, terdapat dua jenis asesmen atau proses pengumpulan
informasi untuk mengukur capaian hasil belajar peserta didik yaitu dengan asesmen
formatif dan sumatif.

Berdasarkan observasi proses pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
dilakukan pada tanggal 25 hingga 26 September 2024 di kelas V SDN 02 Aur
Kuning Kota Bukittinggi. Pada tanggal 25 September 2024 peneliti melakukan
pengamatan dengan meminta modul ajar yang digunakan guru dan mengamati
proses pembelajaran. Pada tanggal 26 September 2024 peneliti melakukan

wawancara bersama guru kelas. Dari hasil observasi tersebut ditemukan bahwa



proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 02 Aur Kuning Kota
Bukittinggi belum terlaksana secara optimal, sehingga terdapat beberapa
permasalahan yang ditemui peneliti dari segi modul ajar, yaitu: 1) Modul ajar yang
digunakan oleh guru bersumber dari internet tanpa adanya pengembangan yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik; 2) Modul ajar yang digunakan guru belum
memuat model pembelajaran yang inovatif selama pembelajaran; 3) Komponen
dalam modul ajar guru belum sepenuhnya lengkap seperti kompetensi awal, sarana
dan prasarana, model pembelajaran, pertanyaan pemantik, dan pemahaman
bermakna masih belum terdapat pada modul ajar guru.

Sedangkan pemasalahan dari segi guru diantaranya, yaitu: 1) Dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru tidak berpedoman pada modul ajar yang sudah ada;
2) Guru belum memberikan peserta didik ruang untuk berdiskusi dalam
memecahkan suatu persoalan selama pembelajaran; 3) Ketika pelajaran berakhir,
guru belum memberi kesempatan kepada peserta didik untuk merangkum apa yang
telah mereka pelajari.

Permasalahan tersebut berdampak pada aktifitas peserta didik sehingga: 1)
peserta didik masih kurang memiliki kemampuan berpikir kritis yang diperlukan
untuk menemukan dan menganalisis informasi; 2) peserta didik masih belum
mampu menghubungkan masalah dengan apa yang sudah mereka ketahui; 3)
Peserta didik kesulitan berkonsentrasi ketika guru menjelaskan materi, dan lebih
suka berbicara satu sama lain.

Permasalahan-permasalahan diatas mempengaruhi hasil belajar peserta

didik yang masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada asesmen harian hasil



belajar peserta didik kelas V SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila, seperti berikut:

Tabel 1. Nilai Asesmen Harian Pendidikan Pancasila Kelas V Tahun Ajaran
2023/2024 SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi

Nama Peserta A Keterangap
No. Didik Nilai | KKTP Tuntas Tidak
Tuntas
1 AAH 60 75 v
2 AZR 80 75 v
3 A 80 75 v
4 AGP 80 75 v
5 ARA 50 75 v
6 ALS 80 75 v
7 ARC 60 75 N
8 ADA 80 75 v
9 FN 90 75 v
10 FFS 60 75 v
11 FA 80 75 v
12 GAA 60 75 v
13 KA 80 75 v
14 MRR 20 75 NG
15 MDY 80 75 v
16 MM 60 75 v
17 NAAF 60 75 v
18 NO 80 75 v
19 NMH 80 75 v
20 NNZ 60 75 v
21 QEB 80 75 v
22 RAF 60 75 v
23 RAM 90 75 v
24 SNP 60 75 v
25 SAH 60 75 V4
26 TP 40 75 v
27 TYP 60 75 V4
JUMLAH 1840
RATA-RATA 68.148

Sumber: Data SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi



Guru kelas V di SDN 02 Aur Kuning menetapkan nilai 75 sebagai batas
nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan dari data
Tabel 1. diatas, terdapat 14 dari 27 peserta didik yang belum mencapai standar nilai
ketuntasan KKTP yang telah ditetapkan dengan persentase 48,15% sementara
51,85% belum mencapai standar ketuntasan.

Alasan peneliti memilih SDN 02 Aur Kuning Bukittinggi sebagai tempat
penelitian adalah karena hasil perbandingan nilai asesmen harian di kelas V dengan
sekolah lain diantaranya SDN 11 Aur Kuning Bukittinggi memiliki persentase nilai
ketuntasan asesmen harian yaitu 92,43% peserta didik yang tuntas. Selanjutnya di
SDN 03 Pakan Labuah Bukittinggi sebanyak 64,84% peserta didik yang tuntas.
Oleh karena itu, peneliti memilih SDN 02 Aur Kuning sebagai lokasi penelitian
karena memiliki persentase nilai ketuntasan yang rendah.

Dari permasalahan yang ditemukan, maka dibutuhkan tindak lanjut untuk
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kegiatan yang akan dilakukan oleh
guru dan peserta didik selama proses pembelajaran diuraikan dalam pola yang
sistematis atau serangkaian langkah yang disebut model pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan, model ini
berfungsi sebagai pola umum perilaku pembelajaran (Magdalena dalam
Rahmayani, Waldi, Putera, dan Farida, 2024). Model pembelajaran yang
mempromosikan pemikiran kritis dan pemecahan masalah pada peserta didik dapat
secara efektif mengintegrasikan pendidikan Pancasila. Model pembelajaran
berbasis masalah adalah salah satu strategi pengajaran yang dapat digunakan dalam

pendidikan Pancasila (Putri, Roshayanti & Sanjaya, 2023).



Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dengan bantuan kelompok atau
kolaborasi, peserta didik menyelesaikan masalah yang sudah ada dan kemudian
merefleksikan pembelajaran mereka sebagai bagian dari model pembelajaran
Problem Based Learning (Ariyani & Prasetyo dalam Putri, Roshayanti & Sanjaya,
2023). Peserta didik dapat secara kritis mengidentifikasi informasi dan strategi yang
relevan serta melakukan penyelidikan untuk memecahkan masalah dalam model
Pembelajaran Berbasis Masalah. Peserta didik dapat belajar dan mengembangkan
pengetahuan spesifik sambil juga mengasah keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah mereka dengan memecahkan teka-teki. Peserta didik masih
memiliki pengetahuan informal. Namun, pengetahuan tersebut akan dikondisikan
kemudian selama proses diskusi untuk menjadi pengetahuan formal yang sesuai
dengan pengetahuan awal peserta didik (Febriani & Rahmatina, 2020).

Widyasari, Miyono & Saputro (2024) berpendapat bahwa Model Problem
Based Learning memiliki beberapa manfaat, termasuk: 1) memudahkan peserta
didik dalam memahami materi; 2) memperluas pengetahuan mereka dengan
menyelidiki ide-ide baru; 3) memotivasi partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran; 4) membantu peserta didik menerapkan pengetahuan mereka ke
dalam skenario dunia nyata; dan 5) memperkuat kemampuan berpikir kritis mereka.

Beberapa penelitian terkait model pembelajaaran Problem Based Learning
salah satunya yang diteliti oleh Azzahra, Anita, Reinita, dan Yeni pada tahun 2024,
yang memiliki judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V



SDN 20 Binuang Kampung Dalam Kota Padang” ditemukan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Hal ini terlihat dari peningkatan capaian modul ajar, kinerja guru, keterlibatan
peserta didik, dan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus I,
modul ajar mencapai 87,4% (kategori baik), dan meningkat pada siklus Il menjadi
95,8% (kategori sangat baik). Pada siklus I, capaian guru berada pada angka 89,2%
(kategori baik), dan meningkat pada siklus 1l menjadi 96,4% (kategori sangat baik).
Pada siklus I, keterlibatan peserta didik mencapai 85,6% (kategori baik), dan
meningkat pada siklus Il menjadi 96,4% (kategori sangat baik). Pada siklus I, nilai
rata-rata peserta didik adalah 80,7 (kategori baik), dan meningkat pada siklus I1
menjadi 92,2 (kategori sangat baik). Model PBL mampu mendorong partisipasi
aktif, berpikir kritis, dan pemahaman yang lebih mendalam pada peserta didik.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Kurniati dan Reinita pada tahun
2024 juga meneliti mengenai bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas 1V SD Negeri
24 Sumpur Kudus. Judul dari penelitian ini yaitu “Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik Menggunakan Model Problem Based Learning di Sekolah Dasar”.
Berdasarkan hasil evaluasi modul ajar, aspek guru, dan aktivitas peserta didik yang
telah diteliti Kurniati dan Reinita terdapat peningkatan signifikan dari siklus | ke
siklus 1. Selain itu, hasil belajar peserta didik, baik pada aspek pengetahuan
maupun keterampilan, juga menunjukkan peningkatan yang positif. Penelitian ini

menunjukkan bahwa rata-rata penilaian modul pengajaran pada siklus I mencapai
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85,41% (kategori Baik) dan meningkat pada siklus Il menjadi 95,83% (kategori
Sangat Baik). Partisipasi pendidik juga mengalami peningkatan, dari 82,14% pada
siklus I menjadi 96,42% pada siklus Il. Demikian pula, keterlibatan peserta didik
meningkat dari 82,14% pada siklus | menjadi 96,42% pada siklus I1. Hasil belajar
peserta didik menunjukkan rata-rata 75,66 (kategori Cukup) pada siklus I, yang
meningkat menjadi 86,66 (kategori Baik) pada siklus Il. Hal ini mengindikasikan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Peningkatan ini terlihat pada penilaian modul ajar, kinerja guru, serta aktivitas
peserta didik dari siklus 1 ke siklus I1.

Perbedaan dari penelitian ini dengan beberapa penelitian yang telah
dipaparkan di atas yaitu dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar dengan
menggunakan Kurikulum Merdeka dan berlokasi di SDN 02 Aur Kuning Kota
Bukittinggi.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian Tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Peserta Didik Kelas V
SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi”.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka secara umum

rumusan masalah penulisan ini adalah: Bagaimanakah peningkatan hasil belajar



11

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model
Problem Based Learning di Kelas V SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi?
Rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah modul ajar yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 02 Aur
Kuning Kota Bukittinggi?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based
Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 02 Aur Kuning Kota
Bukittinggi?
3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila setelah menggunakan model Problem Based Learning di kelas V
SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini secara umum
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Problem Based
Learning di kelas VV SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi.

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Modul ajar yang dirancang untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan model Problem Based

Learning di kelas VV SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi.



2.

adalah:

1.
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Pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas VV SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi.

Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila setelah
penerapan model Problem Based Learning di kelas V SDN 02 Aur Kuning
Kota Bukittinggi.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, manfaat penelitian ini

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi teoritis dalam upaya

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila

dengan menggunakan model Problem Based Learning. Selain itu, penelitian ini

dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti yang berminat mengkaji model

pembelajaran ini.

2.

a.

C.

Manfaat Praktis

Bagi penulis

Penelitian ini memberikan pengetahuan, wawasan baru, dan pengalaman
dalam menerapkan model Problem Based Learning.

Bagi peserta didik

Penelitian ini membantu peserta didik meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Bagi guru
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Penelitian ini memberikan masukan bagi guru terkait pelaksanaan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning.

Bagi sekolah

Penelitian ini dapat menjadi inovasi dalam kegiatan pembelajaran dan bahan
pertimbangan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih berkualitas.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi sarana mengeksplorasi variasi atau modifikasi
dari model Problem Based learning (PBL) untuk memperoleh hasil yang

lebih optimal.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan uraian data, hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SDN 02 Aur

Kuning Kota Bukittinggi menggunakan model Problem Based Learning
dituangkan dalam bentuk modul ajar yang komponen penyusunnya terdiri dari
informasi umum, kompetensi inti, kegiatan pembelajaran, bahan ajar dan media
pembelajaran, penilaian, dan tampilan modul ajar.
Hasil penilaian perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus | ke siklus Il
mengalami peningkatan. Pada siklus | rata-rata nilai perencanaan 89,5% dengan
predikat baik (B), kemudian meningkat pada siklus Il yaitu 95,8% dengan
predikat sangat baik (SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya perencanaan
pelaksanaan pembelajaran siklus I ke siklus 1l meningkat.

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem
Based Learning terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan
Problem Based Learning dilakukan pengamatan berdasarkan aspek guru dan
peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan
model Problem Based Learning dilaksanakan dengan langkah-langkah: 1)

Orientasi peserta didik pada masalah; 2) Mengorganisasikan peserta didik
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untuk belajar; 3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok; 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based Learning berdasarkan aspek guru dan
peserta didik dari siklus | ke siklus 1l mengalami peningkatan. Pelaksanaan
siklus | pada aktivitas guru rata-rata 82,1% dengan predikat baik (B), meningkat
pada siklus Il menjadi 96,4% dengan predikat sangat baik (SB). Pelaksanaan
siklus I pada aktivitas peserta didik rata-rata 82,1% dengan predikat baik (B),
meningkat pada siklus 11 96,4% dengan predikat sangat baik (SB). Jadi dapat
dikatakan bahwasannya pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based Learning berdasarkan aktivitas guru dan
peserta didik dari siklus I ke siklus Il meningkat.

Dalam hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based Learning yang dilihat dari penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan peserta didik masing-masing yang mana terjadi
peningkatan pada setiap pertemuannya. Pada siklus | rata-rata nilai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan adalah 76,7 dengan predikat cukup (C),
meningkat pada siklus Il yaitu memperoleh rata-rata nilai sikap, pengetahuan,
dan keterampilan adalah 85,3 dengan predikat baik (B). Berdasarkan data yang
diperoleh setelah proses pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan

model Problem Based Learning hasil belajar peserta didik mengalami
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peningkatan dari siklus | ke siklus Il sehingga pelaksanaan penelitian ini telah
berhasil.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas maka dapat

dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, diharapkan agar ide atau gagasan tentang penerapan model
Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
yang disumbangkan peneliti agar diterapkan di dunia kerja nanti untuk
memperoleh hasil belajar peserta didik yang memuaskan dan juga diharapkan
penelitian ini mampu memenuhi syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
IImu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

2. Bagi guru, diharapkan agar pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan model Problem Based Learning (PBL), hendaknya guru membenabhi
dan memahami langkah-langkah penerapan model PBL secara menyeluruh
agar peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran, serta
mendorong kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila.

3. Bagi peserta didik, diharapkan agar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan model Problem Based Learning (PBL), peserta didik dapat mengikuti
proses pembelajaran secara aktif dan bertanggung jawab, serta

mengembangkan sikap kritis, kreatif, dan kolaboratif dalam memecahkan
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masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga hasil belajar
dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dapat tercapai secara
optimal.

Bagi peneliti lain, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
atau acuan untuk penelitian serupa di masa mendatang, khususnya yang
berkaitan dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila atau mata pelajaran lainnya. Peneliti lain
juga diharapkan dapat mengembangkan kajian yang lebih luas dengan variabel
atau metode yang berbeda untuk memperkaya wawasan dalam dunia

pendidikan.
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